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1.1 Latar Belakang Masalah

Kinerja perusahaan sering dianggap sebagai output dari seluruh aktivitas
operasional yang dilaksanakan perusahaan dengan menggunakan seluruh sumber
daya yang dimiliki oleh perusahaan yang bertujuan untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan sebelumnya (Terawatanavong et al., 2011). Kinerja perusahaan
juga sering dianggap sebagai hasil dari serangkaian proses bisnis yang mana
dengan pengorbanan beragai macam sumber daya yaitu bisa sumber daya manusia
dan juga keuangan perusahaan. Suatu kinerja keuangan perusahaan dapat
diartikan sebagai prospek atau masa depan, pertumbuhan dan potensi
perkembangan yang baik bagi perusahaan. Informasi keuangan diperlukan untuk
menilai perubahan potensial sumber daya ekonomi, yang mungkin dikendalikan di
masa depan untuk memprediksi kapasitas produksi dari sumber daya yang ada (H.

Wen & Lee, 2020).

Pada beberapa penelitian ditemukan bahwa kinerja perusahaan dapat diukur
dengan menggunakan informasi keuangan atau juga menggunakan informasi non
keuangan. Informasi non keuangan ini dapat berupa kepuasan pelanggan atas
pelayanan yang diberikan oleh perusahaan. Meskipun begitu, kebanyakan kinerja
perusahaan diukur dengan rasio keuangan dalam periode tertentu (Chou & Yang,

2011; Fadrul et al., 2021; Oner et al., 2021; Rinsman & Prasetyo, 2020).



Rasio keuangan yang seringkali digunakan dalam mengukur kinerja
perusahaan meliputi: rasio likuiditas (menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
memenuhi  kewajiban jangka pendek), rasio solvabilitas (menunjukkan
penggunaan uang pinjaman), rasio aktivitas (mengukur seberapa aktif perusahaan
dalam menggunakan aktiva), rasio profibilitas (menunjukkan hubungan antara
laba penjualan dengan investasi), dan juga rasio coverage (menunjukkan
hubungan antara beban keuangan dengan kemampuan untuk melayani dan

membayar) (Algershi et al., 2022; Mahakittikun et al., 2021).

Profitabilitas suatu perusahaan telah menjadi kriteria utama untuk menentukan
kinerja keuangan suatu perusahaan. Dalam dunia bisnis, profitabilitas memegang
peranan penting dalam struktur dan perkembangan perusahaan karena dapat
mengukur Kinerja dan keberhasilan perusahaan. Ukuran Kinerja suatu perusahaan
dapat diperoleh dari laporan keuangan perusahaan dengan menggunakan alat
analisis yaitu rasio keuangan (Herawati & Putra, 2018; Xu & Liu, 2021). Salah
satu metrik yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan adalah metrik
profitabilitas, dan laba atas investasi (ROA) adalah salah satu metriknya. Laporan
keuangan diperlukan untuk mengukur hasil operasi dan perkembangan perusahaan
dari waktu ke waktu dan untuk menentukan seberapa baik perusahaan telah
mencapai sesuatu yang diinginkan oleh perusahaan. Oleh karena itu, laporan
keuangan memainkan peran yang luas dan berada pada posisi yang berpengaruh
dalam pengambilan keputusan (Maharantika, 2022; Ramadhani & Nugroho,

2019).

Industri manufaktur berperan penting dalam upaya menggenjot nilai investasi

dan ekspor sehingga menjadi sektor andalan untuk mengakselerasi pertumbuhan



ekonomi nasional. Oleh karena itu, pemerintah berkomitmen merevitalisasi
industri manufaktur melalui pelaksanaan peta jalan Making Indonesia 4.0 agar

juga siap memasuki era revolusi industri 4.0. (kemenperin.go.id/artikel/20091).

Berdasarkan hasil pengolahan data keuangan laporan tahunan Kinerja
perusahaan yang diukur dengan Return On Asset (ROA) pada perusahaan sektor
manufaktur selama periode 2016-2020 sebagaimana ditampilkan pada Gambar 1.1
menunjukkan bahwa kinerja perusahaan manufaktur selama 5 tahun terakhir
mengalami penurunan, terutama pada tahun 2017 dan tahun 2020 yang signifikan.
Penurunan ini menandakan bahwa perusahaan semakin tidak efektif dalam
mengelola harta untuk menghasilkan laba. Semakin tinggi rasio ini maka semakin
baik prduktivitas aset dalam memperoleh keuntungan bersih. Dengan mengetahui
ROA kita dapat menilai apakah perusahaan telah efisien dalam menggunakan
aktivanya dalam kegiatan operasi untuk menghasilkan keuntungan. Laba bersih
(net income) merupakan ukuran pokok keseluruhan keberhasilan perusahaan.
ROA dapat membantu perusahaan yang telah menjalankan praktik akuntansi
dengan baik untuk mengukur efisiensi penggunaan modal yang menyeluruh
terhadap setiap hal yang mempengaruhi keadaan keuangan perusahaan sehingga

dapat diketahui posisi perusahaan terhadap industri.
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Gambar 1.1 Grafik Rata-rata Kinerja Perusahaan Sektor Manufaktur
Periode 2016-2020

Pada beberapa penelitian ditemukan bahwa Return On Assets (ROA)
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba karena rasio tersebut mewakili pengembalian atas aktivitas
perusahaan (Chang, 2015; Herawati & Putra, 2018; Naushad, 2019). Secara lebih
jauh ditemukan bahwa semakin tinggi hasil pengembalian atas aset berarti
semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang dihasilkan setiap rupiah dana yang
tertanam dalam total aset. Sebaliknya, semakin rendah hasil pengembalian atas
aset berarti semakin rendah pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap
rupiah dana yang tertanam dalam total aset tersebut (Winarno, 2019; Xu & Liu,

2021).

Analisis ROA dalam analisis keuangan mempunyai arti yang sangat penting
karena merupakan salah satu teknik yang bersifat menyeluruh (comprehensive).
Analisis ROA merupakan teknik analisis yang lazim digunakan untuk mengukur
tingkat efektifitas dari keseluruhan operasi perusahaan. Menurut Kasmir (2014)

Return On Assets (ROA) adalah rasio yang menunjukan hasil (return) atas jumlah
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aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Selain itu ROA memberikan suatu
ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya. Return On
Assets (ROA) merupakan rasio yang menunjukan seberapa besar kontribusi aset
dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk
mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap
rupiah dana yang tertanam dalam total aset. Semakin besar ROA maka semakin
besar pula tingkat keuntungan yang dicapai oleh perusahaan tersebut dan semakin
baik pula posisi perusahaan tersebut dari segi penggunaan assets (Alexander,

2018).

Kesuksesan suatu perusahaan dalam menghadapi suatu persaingan sangat
bergantung pada strategi manajemen pengetahuan dari pada strategi
pengalokasian aset fisik dan keuangan (Supranoto, 2011). Realitas ini
menyebabkan para eksekutif seharusnya lebih memperhatikan intangible assets
yang dimiliki oleh perusahaannya. Penyatuan aset berwujud dan tidak berwujud
merupakan strategi potensial untuk meningkatkan kinerja (Mustafa Hasbar et al.,
2020). Pengetahuan yang diakui sebagai komponen esensial dan vital bisnis dan
sumber daya strategis yang lebih berkelanjutan untuk memperoleh dan
mempertahankan keunggulan kompetitif perusahaan itu sendiri. Menurut Dabi¢ et
al. (2021) perusahaan dapat dengan cepat beradaptasi dengan perubahan dan tetap
kompetitif di pasar melalui Intellectual capital.

Pada beberapa penelitian dinyatakan bahwa Intellectual Capital adalah
sesuatu yang tidak dapat terlihat tetapi memiliki kontribusi besar terhadap nilai
keuangan. Intellectual Capital mengacu pada kepemilikan pengetahuan,

pengalaman terapan, teknologi organisasi serta hubungan pelanggan dan



keterampilan profesional yang memberikan perusahaan keunggulan kompetitif
dalam pasar (Ge & Xu, 2021; Nawaz, 2018; Oner et al., 2021). Definisi lain juga
menyatakan bahwa Intellectual Capital merupakan istilah yang diberikan kepada
aset tidak berwujud yang merupakan gabungan dari pasar dan kekayaan
intelektual, yang berpusat pada manusia dan infrastruktur yang memungkinkan
perusahaan untuk berfungsi (Xu & Liu, 2021).

Intellectual capital adalah salah satu sumber daya penting untuk kesuksesan
kinerja perusahaan dalam knowledge based economy (Cater et al., 2021). Hal ini
kemudian menimbulkan masalah yaitu bila Intellectual capital adalah salah satu
kunci kesuksesan perusahaan tetapi tidak tercermin di dalam laporan keuangan,
maka pengukuran dan pengungkapan IC sebuah perusahaan adalah suatu hal yang
penting untuk dilakukan (Neves & Proenga, 2021).

Intellectual capital dipandang sebagai sumber daya yang memiliki daya saing
tinggi, memenuhi kriteria dikembangkan karena bernilai, langka, sukar, atau
mustahil ditiru dan tidak dapat digantikan sumber daya lain. Temuan penelitian
Oner et al. (2021), secara keseluruhan memberikan dukungan yang kuat bahwa
berbagai aspek dari sebuah organisasi pada intellectual capital memilki
keterkaitan yang mempengaruhi inovasi incremental dan inovasi radikal serta
mempunyai dampak pada kinerja perusahaan. Keberhasilan human capital dalam
menciptakan nilai perusahaan di peroleh dari kreatif yang dimiliki atau
kemampuan berasal dari dalam diri (talenta) tenaga kerja yang terus berinovasi
lebih cepat dibandingkan pesaing.

Di Indonesia, Intellectual Capital mulai berkembang setelah munculnya PSAK

No. 19 (revisi 2000) tentang aset tidak berwujud. Namun, pada kenyataannya,



pengungkapan Intellectual Capital di Indonesia masih rendah (Probohudono et
al., 2021). Hal ini dikarenakan masih rendahnya kesadaran perusahaan Indonesia
terhadap pentingnya Intellectual Capital dalam menciptakan dan mempertahankan
keuntungan kompetitif dan shareholder value. Padahal, peningkatan pengenalan
dan pemanfaatan Intellectual Capital akan membantu meningkatkan kinerja pasar
sehingga kepercayaan stakeholder terhadap going concern turut meningkat yang
dapat mempengaruhi return saham perusahaan (Yusliza et al., 2020).

Berdasarkan resource based theory, perusahaan dapat mempertahankan
produktivitas dengan keunggulan kompetitif yang dimiliki perusahaan dengan
cara mengimplementasikan strategi untuk menciptakan Value Added dalam hal ini
Modal Intelektual yang tidak mudah ditiru oleh pesaing perusahaan. Hal ini akan
memberikan kesempatan bagi perusahaan untuk bekerja lebih efektif dan mampu
mengefisiensikan biaya yang akan berdampak pada peningkatan Kkinerja
perusahaan (Afumet al., 2021; Zhu et al., 2021).

Tingkat intellectual capital yang dimiliki perusahaan mampu menghasilkan
nilai bagi perusahaan dalam jangka pendek, menengah, dan panjang, dan
terutama terkait dengan berbagai bentuk pengetahuan di dalam dan di luar
perusahaan (Dabi¢ et al., 2021; Probohudono et al., 2021). Oleh karena itu, modal
intelektual dipandang sebagai faktor yang mampu mendorong inovasi (Ge & Xu,
2021; Xu & Li, 2022) untuk meningkatkan nilai perusahaan (Neves & Proenca,
2021; Susanti et al., 2020; Xu & Liu, 2021) dan untuk meningkatkan Kkinerja
sosial dan ekonomi (Lee & Lin, 2019; Yusliza et al., 2020), tetapi fungsinya
berbeda tergantung pada sektor industri, konteks referensi, dan filosofi

manajemen (Algershi et al., 2022; Buenechea-Elberdin et al., 2018; Mohammad



Shafiee, 2022). Hasil penelitian tersebut mengindikasikan bahwa modal
intelektual secara berbeda mempengaruhi Kinerja perusahaan sesuai dengan
karakteristik perusahaan tertentu.

Pengembangan intellectual capital dalam upaya peningkatan Kinerja
perusahaan tidak dapat dilepaskan dari keinginan perusahaan untuk
mengembangkan atau mengadopsi suatu pendekatan tekonologi karena dengan
adanya upaya tersebut perusahaan membuktikan bahwa dirinya ingin terus
berkembang mengikuti perubahan zaman dan teknologi di pasar (Huikkola &
Kohtaméki, 2017). Upaya pengembangan ataupun pengadopsian teknologi
merupakan penentu penting pertumbuhan produktivitas dan daya saing
internasional. Namun, karena tidak tersebar merata di seluruh perekonomian,
analisis Kkinerja industri dan perubahan struktural sangat mementingkan kriteria
teknologi (Munjal & Malarvizhi, 2021).

Klasifikasi intensitas teknologi bersifat relatif. Banyak aktivitas manufaktur
dapat dianggap sebagai teknologi tinggi™ tetapi dengan melihat intensitas R&D
langsung, International  Standard  Industrial ~ Classification  (ISIC)
mengklasifikasikan menurut kinerja R&D relatif baru-baru ini. Juga, industri
'high-tech' dapat menghasilkan berbagai produk mulai dari 'low-tech' dan ‘high-
tech'. Idenya adalah untuk membuat klasifikasi untuk OECD secara keseluruhan.

Tabel 1.1

Classification of manufacturing industries into categories based on
R&D intensities

High-technology industries Medium-high-technology industries
e Aircraft and spacecraft e  Electrical machinery and
e Pharmaceuticals apparatus, n.e.c.
e Office, accounting and computing | e  Motor vehicles, trailers and
machinery semi-trailers
e Radio, TV and communciations e  Chemicals excluding




equipment pharmaceuticals
e Medical, precision and optical e Railroad equipment and
instruments transport equipment, n.e.c.
e  Machinery and equipment,
n.e.c.
Medium-low-technology industries Low-technology industries
e Building and repairing of ships e Manufacturing, n.e.c.;
and boats Recycling
e Rubber and plastics products e Wood, pulp, paper, paper
e Coke, refined petroleum products products, printing and
and nuclear fuel publishing
e Other non-metallic mineral e Food products, beverages and
products tobacco
e Basic metals and fabricated metal e Textiles, textile products,
products leather and footwear

Sumber : ISIC REV. 3 Technology Intensity Defenition

Pada beberapa penelitian ditemukan bahwa kemampuan sebuah perusahaan
dalam mengadopsi sebuah teknologi atau hingga menciptakan teknologi akan
semakin membantu perusahaan untuk meningkatkan kinerja perusahaan atau
bahkan membantu meningkatkan daya saing perusahaan (Cater et al., 2021;
Munjal & Malarvizhi, 2021; Palazzi et al., 2020). Sehingga berdasarkan hal
tersebut banyak negara memberikan intensif kepada perusahaan swasta di
negaranya yang ingin mengembangan suatu teknologi. Indonesia sebagai salah
satu negara dengan berkembang dan tergabung dalam G20 ternyata berdasarkan
data pencitaan dan pengadopsian tekonologi masih relatif rendah dibandingkan
dengan dengan negara-negara ASEAN lainnya seperti: Singapura, Vietnam,
Malaysia dan Thailand dalam penggunaan teknologi otomasi dalam setiap
kegiatan operasional khususnya pada perusahaan manufaktur (Darman, 2019).
Kondisi tersebut jika terus dibiarkan dapat menimbulkan gap yang sangat besar
dengan negara-negara lainnya, bahkan pada beberapa penelitian ditemukan bahwa

ketidak mampuan sebuah perusahaan dalam mengadopsi atau menciptakan



teknologi akan menghambat perusahaan untuk mengoptimalkan peran modal
intelektual dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan (Oner et al., 2021).

Penelitian-penelitian mengenai modal intelektual dan kinerja perusahaan telah
banyak dilakukan, namun masih berbeda dalam hasil-hasil penelitiannya.
Penelitian Begitu juga dengan penelitian yang menambahkan variabel intensitas
teknologi terhadap modal intelektual dan kinerja. Seperti penelitian oleh Oner et
al. (2021), dengan judul Intellectual Capital, Technological Intensity and Firm
Performance: The Case of Emerging Countries. Scientific Annals of Economics
and Business, 68(4), 459-479. Menyatakan modal intelektual dan komponennya
menjadi pendorong signifikan kinerja perusahaan menjadi lebih tinggi untuk
sektor-sektor teknologi yang lebih intensif. Selain itu, modal manusia dan fisik
merupakan komponen utama yang mendorong Kinerja perusahaan untuk semua
kelompok terlepas dari intensitas teknologi dalam konteks pasar berkembang.
Tetapi pada penelitian dari Dabi¢ et al (2021) menemukan bahwa kepemilikan
modal intelektual tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
keuangan perusahaan karena dianggap bahwa perusahaan belum memiliki
kemampuan untuk meningkatkan atau mengelola modal intelektual hingga
mencapai nilai ekonomis yang optimal.

Penelitian dari Palazzi et al. (2020) dengan judul Technological intensity as a
moderating variable for the modal intelektual-performance relationship. Hasil
empiris menyoroti bahwa profitabilitas secara signifikan dan positif dipengaruhi
oleh efisiensi modal finansial dan fisik dan oleh efisiensi sumber daya manusia
(HCE), tetapi pengaruh HCE lemah, dan efisiensi modal structural berpengaruh

negatif terhadap kinerja perusahaan. Variabel waktu berpengaruh positif terhadap
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kinerja perusahaan, selain itu intensitas teknologi memperkuat efek positif HCE
pada Kkinerja perusahaan, semakin tinggi intensitas teknologi, semakin tinggi
dampak positif HCE terhadap kinerja perusahaan. Tetapi pada penelitian dari
Munjal & Malarvizhi (2021) ditemukan bahwa teknologi tidak mampu
memoderasi pengaruh modal intelektual terhadap kinerja keuangan perusahaan,
dimana pada penelitian ini diungkapkan bahwa pada perusahaan yang memiliki
tingkat intensitas teknologi yang rendah dan ketersediaan sumber daya yang
terbatas akan mengurangi dampak dari pengaplikasian sebuah teknologi terhadap
tingkat kinerja keuangan perusahaan.

Berdasarkan uraian fenomena research gap di atas membuat peneliti tertarik
dan termotivasi untuk melakukan penelitian dengan merumuskan beberapa
pendekatan baru yang dapat dijadikan sebagai novelty atau kebaharuan pada
penelitian ini yaitu meliputi: penetapan aspek pengukuran modal intelektual pada
penelitian ini menggunakan pengukuran yang berbeda dengan penelitian terdahulu
(CEE, HCE, dan SCE), adapun kelebihan dari penggunaan ketiga indikator untuk
mengukur intellectual capital adalah karena dengan menggunakan indikator
tersebut akan dihitung dan diukur tingkat kekayaan intelektual yang dimiliki
perusahaan dari perspektif sumber daya manusia, nilai ekonomis dari kepemilikan
kekayaan intelektual yang dimiliki perusahaan (hak paten, formula, rahasia
dagang,dll) dan juga tingkat penggunaan modal yang dimanfaatkan perusahaan.
Selanjutnya, penelitian ini dilaksanakan pada negara yang berkembang seperti
Indonesia sedangkan pada penelitian terdahulu umumnya dilaksanakan pada
negara maju yang sudah memiliki sistem pengukuran modal intelektual yang lebih

baik dan pengaplikasian teknologi yang juga sudah optimal, pada penelitian ini
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juga menerapkan variabel intensitas teknologi sebagai variabel moderasi
penelitian. Sehingga berdasarkan hal tersebut maka peneliti merumuskan judul
penelitian sebagai berikut: “Pengaruh Modal Intelektual Terhadap Kinerja
Perusahaan Dengan Intensitas Teknologi Sebagai Variabel Moderasi Pada
Emiten Sektor Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode

2017-2021”.

1.2 Identifikasi masalah penelitian
Berdasarkan  deskripsi  latar belakang diatas, maka  penulis

mengidentifikasi masalah yang terjadi yaitu sebagai berikut :

1. Modal intelektual masih belum dicantumkan dalam neraca seperti
halnya goodwill, patent, copy right, dan trade mark, karena modal
intelektual dianggap sebagai bentuk unaccounted capital.

2. Modal intelektual secara berbeda mempengaruhi Kinerja perusahaan
sesuai dengan karakteristik perusahaan tertentu.

3. Intensitas teknologi memperkuat efek positif efisiensi modal manusia

pada kinerja perusahaan.

1.3 Batasan Masalah Penelitian
Agar penelitian dapat dilaksanakan sesuai dengan target yang telah

ditetapkan maka penulis merumuskan batasan masalah penelitian sebagai
berikut:
1. Penelitian dilakukan terhadap perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BEI tahun 2017-2021
2. Penelitian ini hanya menggunakan variabel Intellectual Capital dengan

metode VAIC, variabel kinerja dengan indikator profitabiltas
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diproksikan dengan Return On Asset (ROA), variabel intensitas
teknologi dengan metode dummy.

3. Kilasifikasi intensitas teknologi menggunakan Klasifikasi ISIC REV. 3
OECD

4. Analisis dan kesimpulan yang diperoleh berdasarkan sumber data
sekunder (terutama pada laporan tahunan yang dipublikasikan), baik
variabel dependen, independen, maupun moderasi dilihat dan dihitung
dari sumber data masa lalu. Karenanya, data historis tidak selalu

mencerminkan situasi ekonomi saat ini dan masa depan.

1.4 Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah penelitian diatas maka

penulis merumuskan rumusan masalah penelitian sebagai berikut:

1. Apakah efisiensi modal manusia berpengaruh positif terhadap kinerja
perusahaan manufaktur?

2. Apakah efisiensi modal struktural berpengaruh positif terhadap kinerja
perusahaan manufaktur?

3. Apakah efisiensi modal yang digunakan berpengaruh positif terhadap
Kinerja perusahaan manufaktur?

4. Apakah intensitas teknologi memiliki efek moderasi positif pada
hubungan antara efisiensi modal manusia dan kinerja perusahaan

manufaktur ?

1.5 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk menganalisis pengaruh modal intelektual terhadap Kkinerja
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perusahaan
2. Untuk menganalisis pengaruh moderasi intensitas teknologi terhadap

modal intelektual pada kinerja perusahaan

1.6 Manfaat Penelitian
Pada penelitian ini memiliki manfaat praktis dan teoritis yaitu sebagai

berikut:
1. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
perusahaan dalam bentuk gambaran pemanfaatan modal intelektual
dan intensitas teknologi.
2. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan penelitian dan teori yang berkaitan dengan akuntansi
secara umum dan modal intelektual, intensitas teknologi dan Kinerja
perusahaan secara khusus.
1.7 Keaslian Penelitian
Pada sub-bab ini disajikan perbedaan penelitian ini dibandingkan dengan
penelitian terdahulu yang menjadi refrensi peneliti melaksanakan penelitian ini.

Tabel 1.2
Perbandingan Penelitian

No. | Judul dan Peneliti Perbedaan dengan Penelitian
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Oner,M.., Aybars,
A., Cinko, M., &
Avci,E..(2021).Intel
lectual Capital,
Technological
Intensity and Firm
Performance: The
Case of Emerging
Countries. Scientific
Annals of
Economics and
Business, 68(4),

Pada penelitian ini variabel Kkinerja
perusahaan di proksikan menjadi dua
bentuk yaitu: ROA dan ROE. Pada
penelitian ini  juga menggunakan
variabel kontrol ukuran perusahaan dan
leverage. Sampel pada penelitian ini
terdiri dari berbagai industri yang
diklasifikasikan menjadi tiga tingkatan
pengadopsian teknologi yaitu: tinggi,
redang dan sedang

459-479.
Vo,D.H. and Pada penelitian ini hanya
Tran,N.P.(2021, dideskripsikan secara statistic

"Intellectual capital
and bank
performance in
Vietnam",Manageri
al Finance, Vol. 47
No. 8, pp. 1094-
1106.

deskriptif terkait aspek-aspek yang ada
dalam intellectual capital pada
perusahaan perbankan yang selanjutnya
diuji pengaruhnya terhadap kinerja
perusahaan yang diproksikan menjadi
ROA

Fengli Ge & Jian
Xu (2021) Does
intellectual capital
investment enhance
firm performance?
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